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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kebijakan Net Profit Margin(NPM),
return on Equity (ROE), Invemtory TurnOver (ITO) pada perusahaan Property, Real Estate dan
Konstruksi Bangunan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012 - 2015.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu perusahaan Property, Real Estate dan
Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel yang digunakan
sebanyak 10 perusahaan melalui metode purposive sampling. Metode analislS yang digunakan
adalah analisis regresi linear sederhana dan analisis linear berganda dengan bantuan software SPSS
for windows versi 21.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa variabel return on equity (ROE)
berpengaruh terhadap nilai perusahaan (DPR). Sedangkan net profit margin (NPM), dan Inventory
Turnover tidak berpengaruh teradap nilai perusahaan (DPR). Ketiga variabel tersebut secara
simultan terbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan (DPR).

Kata Kunci : Dividen Pay Out Ratio(DPR), Net Profit Pargin (NPM), Return On Equity (ROE)

dan Inventory TurnOver (ITO)

PENDAHULUAN

Dalam aktivitas di pasar modal, para investor
saham dapat mengharapkan return dalam
bentuk dividen maupun capital gain.Dividen
merupakan bagian laba bersih perusahaan
kepada pemegang saham, sedangkan capital
gain merupakan selisih positif antara harga
pasar saham sekarang dengan harga saat
perolehan saham.menurut Damayanti dan
Achyani (2006) para investor yang ingin
mengharapkan return tinggi namun dengan
risiko rendah akan beranggapan dividen yang
diterima saat ini akan mempunyai nilai yang
lebih tinggi dari pada capital gain yang akan
diterima di masa yang akan dating. Dengan

demikian investor yang tidak bersedia
berspekulasi akan lebih menyukai dividen dari
pada capital gain. Dengan deviden investor
sudah pasti mendapatkan keuntungan akan
teteapi pada capital gain investor harus bisa
berspekulasi dan menganalisa keadaan pasar.

Pada hakikatnya, kebijakan deviden adalah
suatu keputusan yang di ambil perusahaan
untuk menentukan posisi keuntungan yang
akan dibagikan kepada para pemegang saham
dan laba yang akan di tahan oleh perusahaan
sebagai sebagian bagian penambahan ekuitas
(Levy dan Sarnat,1990) dalam (Damayanti
dan Achyani, 2006).
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Para calon investor tentunya melakukan

analisis  sebelum  melakukan investasi.
Didalam analisis fundamental terdapat
beberapa rasio keuangan yang dapat

mencerminkan kondisi keuangan dan kinerja
suatu perusahaan. Robbert Ang (1997)
mengelompokkan rasio keuangan ke dalam
lima rasio yaitu rasio likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, aktivitas dan rasio pasar. Rasio-
rasio keuangan tersebut digunakan untuk
menjelaskan kekuatan dan kelemahan dari
kondisi keuangan suatu perusahaan serta dapat
memprediksi return saham di pasar modal.

Rasio-rasio yang digunakan di dalam

penelitian ini meliputi rasio profitabilitas, dan

rasio aktivitas . Rasio profitabilitas yang
berfungsi dan sering digunakan untuk
memprediksi harga saham atau return saham.
sedangkanrasio aktivitas adalah rasio yang
mengukur seberapa efektif perusahaan dalam
memanfaatkan semua sumber daya yang ada
padanya. semua rasio aktivitas ini melibatkan
perbandingan antara tingkat penjualan dan
investasi pada berbagai jenis aktiva.yang
meliputi kedalam rasio profitabilitas yaitu Net

Profit Margin (NPM) dan Return On Equity

(ROE) sedangkan yang meliputi rasio

aktivitas yaitu Inventory Turnover (ITO).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat

dirumuskan suatu masalah, yaitu sebagai

berikut :

a. Apakah rasio Net Profit Margin (NPM)
berpengaruh terhadap pertumbuh laba
pada perusahaan Property, Real Estate
dan Konstruksi bangunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia?

b. Apakah rasio Return on Equity (ROE)
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan Property, Real Estate

Konstruksi bangunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia?

c. Apakah rasio Inventory Turnover (ITO)
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan Property, Real Estate
Konstruksi bangunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia?

d. Apakah Net Profit Margin, Return On
Equity dan Inventory  Turnover
berpengaruh terhadap kebijakan dividen ?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji, dan membuktikan secara
empiris pengaruh dari rasio Net Profit
Margin (NPM) terhadap pertumbuhan

laba pada perusahaan  konstruksi
Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Untuk menguji, dan membuktikan secara
empiris pengaruh dari rasio Return on
Equity (ROE) terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan konstruksi Bangunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk menguji, dan membuktikan secara
empiris pengaruh dari rasio Inventory
Turnover (ITO) terhadap pertumbuhan

laba pada perusahaan  Konstruksi
Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

LANDASAN TEORI

Kebijakan Deviden
Brigham dan  Houston (2006:68)

mendifinisikan kebijakan dividen sebagain
keputusan apakah laba akan dibagikan ke
pemegang saham atau akan ditahan untuk
reinvestasi dalam perusahaan. Sedangkan
menurut Agnes Sawir (2004:137) kebijakan
dividen menyangkut keputusan apakah laba
akan dibayarkan sebagai laba atau ditahan
untuk reinvestasi perusahaan. Kebijakan
dividen merupakan kebijakan yang cukup
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kontroversional, karna dengan demikian uang
tunai perusahaan akan semakin menipis dan
pertumbuhan masa depan perusahaan
menurun.  Meskipun demikian kebiakan
dividen bukan satu-satunya alasan yang
menyebabkan  pertumbuhan  perusahaan
menurun, banyak perusahaan-perusahaan
besar yang membagikan dividen secara
konstan tetapi tetap mengalami pertumbuhan.
Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin merupakan
perbandingan antara laba setelah pajak (EAT)
dengan penjualan.Net Profit Margin termasuk
dalam salah satu rasio profitabilitas. Net Profit
Margin  (NPM) merupakan rasio Yyang
menunjukkan seberapa besar persentase laba
bersih yang diperoleh dari setiap penjualan
(Rinati, 2001: 75). Rasio ini
menginterpretasikan tingkat efisiensi
perusahaan, yakni sejauh mana kemampuan
perusahaan menekan biaya-biaya
operasionalnya pada periode tertentu.
Semakin besar rasio ini semakin baik karena
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan
laba melalui penjualan cukup tinggi serta
kemampuan perusahaan dalam menekan
biaya-biayanya cukup baik. Sebaliknya, jika
rasio ini semakin turun maka kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan laba melalui
penjualan dianggap cukup rendah. Selain itu,
kemampuan perusahaan dalam menekan

biaya-biayanya dianggap kurang baik
sehingga investor pun enggan untuk
menanamkan dananya.

Return On Equity (ROE)

ROE juga merupakan ukuran Kinerja

perusahaan ditinjau dari segi profitabilitasnya.
Kemampuan menghasilkan laba bersih setelah
pajak dari modal yang dimiliki oleh
perusahaan  menunjukkan Kkinerja  yang

semakin baik. ROE yang semakin meningkat,
maka investor semakin tertarik untuk
menanamkan dananya ke dalam perusahaan,
sehingga harga saham cenderung meningkat.
Sebagai dampaknya return saham dan deviden
juga meningkat, dengan demikian ROE
berhubungan positif dengan Kebijakan
dividen.
Inventory Turnover

Rasio perputaran persediaan
(Inventory Turnover) mengukur efisiensi
pengelolaa persediaan barang dagang.
Semakin besar rasio inventory turnover berarti
semakin baik, tetapi rasio inventory turnover
yang terlalu tinggi dapat berarti perusahaan
kekurangan persediaan yang cukup sehingga
mengecewakan para pelangganya (Robbert
Ang,1997). Hal ini berarti rasio Inventory
Turnover yang tinggi tidak  selalu
mendatangkan laba yang lebih tinggi pula,
Karena hal tersebut jga tergantung persediaan
yang di miliki oleh perusahaan. Keadaan
seperti ini bisa memberikan pengaruh negative
terhadap NPM dan ROE. Sedangkan rasio
inventory turnover terlalu rendah, dapat
berarti perusahaan mempunyai persediaan
yang berlebih atau perusahaan mengalami
kesulitan untuk menjual persediaan (Robbert
Ang, 1997), keadaan tersebut menandakan
ketidak efisienan pengelolaan persediaan,
sehingga akan menurunkan kemampuan laba
perusahaan dan karna harga saham
mencerminkan Kkapitalisasi dari laba yang di
harapkan dimasa mendatang maka penurunan
laba akan menurunkan harga laba pada
perusahaan.
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Peneliti Terdahulu

Ketidakpastian hubungan antara pertumbuhan
asset dengan kebijakan dividen membuat
Harshemijoo et al (2001) dan Tika Ayu
Puspita Wati (2015) menyimpulkan bahwa
pertumbuhan asset berkorelasi negative
terhadap pembayaran dividen. Hasil ini
bertentangan dengan hasil yang dilakukan
oleh Rashid dan Rahman (2008) dan Masdupi
(2012).

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Nurainun Bangun dan Stefanuis Hardiman
(2012) menunjukkan bahwa Kesempatan
Investasi berpengaruh Siginifikan terhadap
kebijakan dividen. Hasil ini diperkuat dengan
hasil yang diperoleh Senna Wati pada tahun
2015 dimana Set Kesempatan Investasi
berpengaruh signifikan positive terhadap
kebijakan dividen.

Sementara itu untuk hasil dari
pengaruh Net Profit Margin, Return On
Equity, Inventory Turnover terhadap
kebijakan dividen menunjukkan Signifikan
positive, penelitian ini telah dilakukan oleh
Delli Marctio Ganyoto Shakti (2013).

Hipotesis

H1 : Net Profit Margin (NPM) mempunyai
pengaruh positif terhadap kebijakan
dividen.

H2 : Return On Equity (ROE) mempunyai
pengaruh positif terhadap kebijakan
dividen.

H3 : Iventory Turnover (ITO) mempunyai
pengaruh positif terhadap kebijakan
dividen

METODOLOGI PENELITIAN
Dalam melakukan penelitian terdapat dua
pendekatan yang biasanya digunakan yaitu

pendekatan  kualitatif dan  pendekatan
kuantitatif. Asumsi paradigma untuk
penelitian kuantitatif adalah variable yang
dapat diidentifikasi dan dapat diukur,
sedangkan untuk penelitian kualitatif variable
yang komplek saling berhubungan sehingga
sulit untuk diukur. Pada penelitian ini peneliti
akan menggunakan penelitian kuantitatif
dimana peneliti akan mengukur hubungan
antara variable yang satu dengan yang lain.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah kumpulan dari seluruh
subjek penelitian yang akan diteliti. Populasi
dalam penelitian ini adalah 53 perusahaan go
public yang sahamnya telah terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2012-2015.
Sedangkan sampel adalah sebagian dari
populasi yang menjadi subjek penelitian.
Dalam pengambilan sampel dibutuhkan
kriteria untuk mencari sampel yang sesuai
dengan penelitian.  Penelitian ini
menggunakan Non Probability Sampling
dimana teknik ini tidak memberikan peluang /
kesempatan yang sama bagi setiap unsure atau
anggota populasi untuk dipilih  menjadi
sampel. Teknik penelitian yang digunakan
adalah purposive sampling, suatu teknik
dengan pertimbangan atau seleksi khusus.
Dalam arti umum purposive sampling ini
membutuhkan Kriteria atau persyaratan dalam
menentukan sampel.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah :
a. Studi kepustakaan
Data yang diperoleh untuk penelitian ini
berasal dari jurnal online, artikel-artikel,
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penelitian terdahulu dan website yang
berkaitan dengan penelitian ini.
b. Dokumentasi

Data yang diperolen dengan teknik
dokumentasi  berasal dari laporan
keuangan dan annual report yang telah
go public serta terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Operasional VVariabel Penelitian
Variabel Dependen

Variabel Independen
Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin atau laba bersih sering
Digunakan oleh para investor atau pengusaha
untuk mengukur keuntungan netto atau laba
bersih per rupiah penjualan. Semakin besar
angka yang dihasilkan, menunjukan Kinerja
yang semakin baik pula, rumusnya sebagai
berikut :

NPM = EAT : Penjualan Bersih

Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) adalah rasio
yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih dengan
menggunakan modal sendiri dan
menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi
pemilik atau investor.

ROE = Net Income : Total Equity

Inventory Turnover

Inventory  turnoverr  menunjukkan
kemampuan dana yang tertanam dalam
inventory atau persediaan berputar dalam
suatu periode tertentu, atau likuiditas dari
inventory dan tendensi untuk adanya
overstock  (Riyanto, 2008:334). Rasio
perputaran persediaan mengukur efisiensi
pengelolaan persediaan barang dagang.Rasio
ini merupakan indikasi yang cukup popular
untuk menilai efisiensi operasional, yang

Variable dependen dalam penelitian ini
adalah kebijakan dividen. Kebijakan dividen
adalah keputusan apakah laba yang didapat
perusahaan akan dibagikan kepada para
pemegang saham dalam bentuk dividen atau
menahannya sebagai laba ditahan. Kebijakan
dividen pada penelitian ini diukur dengan
menggunakan Dividen Payout Ratio yang
dirumuskan sebagai berikut :

DPR =DPS : EPS

memperlihatkan seberapa baiknya manajemen
mengontrol modal yang ada pada persediaan.
Rasio perputaran persediaan dihitung dengan
rumus:

ITO = Harga Pokok Penjualan

Rata - rata Persediaan

Metode Analisis Data
1. Uji Regresi Sederhana
Teknik analisis yang digunakan untuk

menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah
dengan Analisis Regresi Sederhana. Analisis
regresi  sederhana  (Simple  Regression
Analysis) digunakan untuk memprediksi nilai
suatu variabel dependen Y berdasarkan nilai
variabel X.

2. Uji Regresi Berganda

Untuk mengetahui determinasi
Komunikasi dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT Wahana Prima
Trada Tangerang digunakan teknik analisis
regresi berganda, untuk mengetahui besarnya
pengaruh Kkuantitatif dari suatu perubahan
(variabel X) terhadap kejadian lainnya
(variabel ).

3. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel terikat.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu. Nilai R2 vyang Kkecil Dberarti
kemampuan variabel-variabel bebas
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(komunikasi dan lingkungan kerja) dalam
menjelaskan variasi variabel terikat (kinerja
karyawan) amat terbatas. Begitu pula
sebaliknya, nilai yang mendekati satu variabel-
variabel bebas memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel terikat.
4. Uji Hipotesis
a. ujit
Uji t (test) digunakan untuk mengetahui
kemaknaan dari nilai koefisieni regresi (b4, b,),
sehingga dapat diketahui apakah pengaruh
variabel komunikasi dan lingkungan kerja (X4,
X3) berpengaruh signifikan atau tidak terhadap
kinerja karyawan (Y).
b. uji f
Dalam penelitian ini, uji F digunakan
untuk  mengetahui  tingkat  signifikansi
pengaruh variabel-variabel independen secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel
dependen.
Hasil dan Pembahsan
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel,
penelitian ini  menggunakan perusahaan
property, real estate dan konstruksi di
Indonesia selama tahun 2012 sampai 2015.
Dari keterangan di atas diperoleh 10
perusahaan sampel yang akan digunakan
sebagai sumber data untuk dianalisis.
1. Uji regresi Sederhana NPM terhadap DPR
Hasil pengujian analisis regresi
sederhana Variabel NPM (X1) terhadap
DPR (Y) didapat persemaan sebagai
berikut:

Deviden Pay Out Ratio = -0,245 + 0,026 NPM + ¢

Koefisien regresi NPM (X1) sebesar 0,026
menunjukkan bahwa setiap perubahaan
sebesar Rp 1 variabel NPM (X1), akan
mengalami kenaikan sebesar 0,026 dengan
asumsi variable bebas lainya dianggap
tetap.
2. Uji Regresi sederhana ROE terhadap DPR
Hasil pengujian analisis  regresi
sederhana Variabel NPM (X1) terhadap
DPR (Y) didapat persemaan sebagai
berikut:

Deviden Pay Out Ratio =-0,377 + 0,799 ROE + e

Koefisien regresi ROE (X2) sebesar
0,799menunjukkan bahwa setiap
perubahan sebesar 1% variabel ROE (X2),
maka akanmengelami kenaikan 0,799
dengan asumsi variable bebas lainya di
anggap tetap.
Uji Regresi Sederhana ITO terhadap DPR
Hasil pengujian analisis regresi
sederhana Variabel NPM (X1) terhadap
DPR (Y) didapat persemaan sebagai
berikut:

Deviden Pay Out Ratio =-0,475- 1,437 ITO +e

Koefisien regresi ITO (X3) sebesar -0,475
menunjukkan bahwa setiap perubahan
sebesar 1% variabel ITO (X3), maka akan
mengalami kenaikan -0,475 dengan asumsi
variable bebas lainya dianggap tetap.
Uji Regresi Berganda

Hasil pengujian analisis regresi
berganda Variabel didapat persemaan
sebagai berikut:

Deviden Pay Out Ratio = -0,495 + 0,042 NPM + 0,908 ROE
+0,662 1TO

a. Pada uji regresi linier berganda nilai
konstanta  sebesar  -0,495berarti
bahwa jika tidak ada pengaruh dari
variabel-variabel bebas (x=0) maka
nilai DPR(y) penelitian ini sebesar -
0,495.

b. Koefisien regresi NPM (X1) sebesar
0,042 menunjukkan bahwa setiap
perubahaan sebesar Rp 1 variabel
NPM (X1), akan memberikan
pengaruh yang searah terhadap DPR
(Y) sebesar 0,042 dengan asumsi
variable bebas lainnya diangp tetap.

c. Koefisien regresi ROE (X2) sebesar
0,908menunjukkan bahwa setiap
perubahan sebesar 1% variabel ROE
(X2), maka akan berpengaruh
terhadap penurunan DPR (YY) sebesar
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0,908dengan asumsi variable bebas
lainya dianggap tetap.

d. Koefisien regresi ITO (X3) sebesar -
0,662menunjukkan bahwa setiap
perubahan sebesar 1% variable ITO
(X3), maka akan berpengaruh yang
tidak searah atau  mengalami
penurunan terhadap DPR (YY) sebesar
-0,662 dengan asumsi variable bebas
lainya dianggap tetap.

5. Uji R? (Koefisien Determinasi)

Adapun nilai adjusted R2 dari hasil
perhitungan menggunakan SPSS 21
terlihat pada tabel di bawah ini:

Adjusted R

Model R R Square Square

1 ,5092 ,259 ,187

Dari hasil perhitungan diperoleh hasil
besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen yang dapat
diterangkan oleh model persamaan ini
adalah  sebesar  18,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa besar pengaruh
variable Zscore NPM, ROE , Zscore ITO
dapat diterangkan oleh model persamaan
ini adalah sebesar 18,7% dan sisanya
sebesar 82,3% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak dimasukan dalam
model regresi, seperti faktor ekonomi
negara secara makro, faktor sentimen
pasar dan politik negara.

Uji T Statistik NPM terhadap DPR
Hasil pengujian uji t dari variabel NPM
terhadap DPR adalah sebagai berikut :

Model T Sig.
(Constant) -9.916 .000
Zscore(NPM) 1.041 .305

Berdasarkan hasil uji t, dari tabel di atas
dapat diketahui bahwa nilai thitung untuk
variabel Zscore(NPM) sebesar
1,041dengan nilai signifikansi 0,305.
Hipotesis pertama yang diajukan
menyatakan bahwa Net Profit Margin
(NPM) tidak berpengruh terhadap

Deviden Pay Out Ratio. Dari hasil
penelitian ini diperoleh nilai
thitungsebesar 1,041 atau lebih kecil dari
ttabel sebesar 2,03951Maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini HO
diterima dan Ha ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
yang dilakukan menyatakan bahwa NPM
terbukti tidak berpengaruh terhadap DPR
perusahaan Property, Real Estate dan
Konstruksi Bangunan yang terdaftar di
BEI. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t
hitung sebesar 1.041< t tabel — 2.03951
dengan nilai signifikansi 0,305 >0,05,
maka Ho diterimadan Ha ditolakatau
dikatakan hipotesis ditolak.

Dalam penelitian ini NPM tidak
berpengaruh dengan DPR karena selain
melihat kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan  laba, investor juga
memperhatikan faktor lain seperti hutang
dan beban pajak dari perusahaan tersebut.
Apabila hutang dan beban pajak tersebut
tinggi maka investor menjadi tidak
tertarik terhadap kebijakan deviden.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Harshemijoo Et Al (2001), Tika Ayu
Puspita Wati (2015), Rashid dan
Rahman(2008) dan Masdupi(2012) yang
menyatakan  bahwa  NPM tidak
berpengaruh terhadap DPR.

Uji T statistik ROE terhadap DPR

Hasil pengujian uji t dari variabel ROE

terhadap DPR adalah sebagai berikut :
Model T Sig.
(Constant) -6.921 .000
1
ROE 2.618 013

Hipotesis kedua yang diajukan dalam
penelitian ini adalah Return On Equity
berpengaruh terhadap Deviden Pay Out
Ratio. Dari hasil penelitian ini diperoleh
nilai thungsebesar 2,0618 atau lebih besar
dari Tiner Sebesar 2,03951 dengan nilai
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signifikansi sebesar dan sebesar 0,013
atau lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini Ho
ditolak Ha diterima.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
yang dilakukan menyatakan bahwa ROE
terbukti  berpengaruh terhadap DPR
perusahaan Property, Real Estate dan
Konstruksi Bangunan yang terdaftar di
BEI. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t
hitung sebesar 2.618> t tabel2,03951
dengan nilai signifikansi 0,013 < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima atau
dikatakan hipotesis diterima.

Adanya pengaruh antara ROE dengan
nilai perusahaan menandakan dalam hal
ini investor sangat memperhatikan ROE
perusahaan karena dapat menggambarkan
kesuksesan manajemen dalam
memaksimalkan  pengembalian  pada
pemegang saham.Dengan ROE yang
tinggi menunjukan prospek perusahaan
yang semakin baik. Peningkatan laba
dipandang investor sebagai sinyal positif
dari  perusahaan, sehingga akan
meningkatkan  kepercayaan investor
untuk menginvestasikan dananya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Stefanuis
Hardiman(2012), Senna Wati(2015) dan
Delli Marctio Ganyoto Sahkti (2013)
yang menyatakan bahwaROE
berpengaruh terhadap DPR.

. Uji T statistik ITO terhadap DPR

Model T Sig.

(Constant) -1.996 .054

Zscore(ITO) -.960 344

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam
penelitian ini adalah Inventory Turnover
(ITO) tidak berpengaruhterhadap
Deviden Pay OutRatio Dari hasil
penelitian ini diperoleh nilai thiwngsebesar -
0,96 atau lebih kecil dari Trane Sebesar
2,03951dengan nilai signifikansi sebesar

0.344 atau lebih besar dari 0,05, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini Ho diterima Ha ditolak.

Berdasarkan hasil penguji hipotesis
yang dilakukakan menyatakan bahwa
ITO terbukti tidak berpengaruh terhadap
DPR perusahaan Property, Real Estate
dan Konstruksi Bangunan yang terdaftar
di BEIL Hal ini ditunjukkan oleh nilai t
hitung sebesar 0.960> t tabel2,03951
dengan nilai signifikansi 0,344 < 0,05,
maka Ho diterima dan Ha ditolak atau
dikatakan hipotesis ditolak.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Harshemijoo Et Al (2001), Tika Ayu
Puspita Wati (2015), Rashid dan
Rahman(2008) dan Masdupi(2012) yang
menyatakan bahwa ITO tidak
berpengaruh terhadap DPR.

Uji F statistik

| Adapun hasil perhitungan uji Fhitung ini

dapat dilihat pada tabel berikut:

Model df F Sig.
1 Regression 3| 3,608| ,024°
Residual 31

Total 34

Dari hasil analisis regresi diatas dapat
diketahui bahwa secara bersama-sama
variabel independen memiliki pengaruh
yang positif terhadap variabel dependen.
Hal ini dapat dibuktikan dari nili Fhitung
sebesar 3,608 dengan nilai signifikansi
0,24 . karena probabilitas lebih kecil dari
0,05 atau 5%, maka model regresi dapat
digunakan  untuk  memprediksikan
Deviden Pay Out Ratio atau dapat
dikatakan bahwa NPM ,ROE dan
ITOsecara bersama-sama berpengaruh
positif terhadap DPR .Dari hasil
penelitian ini diperoleh nilai
Fhitungsebesar 3,608 atau lebih besar dari
Ttabel sebesar 2,91.

Competitive Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 1 (No. 1), 2019



Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Dari hasil olah data NPM pada tabel uji t

diperolah nilai t hitung sebesar
1.041>ttabel 2.03951, dengan nilai
signifikansi  0,035< 0,05. Hal ini

menjelaskan  bahwa  NPM  tidak
berpengaruh terhadap DPR di perusahaan
Property, Real Estate dan Konstruksi
Bangunan.

2. Dari hasil olah data ROE pada tabel uji t
diperolah nilai thitung sebesar 2.618<
ttabel2,03951 dengan nilai signifikansi
0,013> 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa
ROE berpengaruh terhadap DPR di
perusahaan Property, Real Estate dan
Konstruksi Bangunan.

3. Dari hasil olah data ITO pada tabel uji t
diperoleh nilai thitung sebesar -0.960>
ttabel 2,03951 dengan nilai signifikansi
0.344< 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa
ITO tidak berpengaruh terhadap DPR di
perusahaan Property, Real Estate dan
Konstruksi Bangunan.

Keterbatasan
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, peneliti memiliki keterbatasan

antara lain :

1. Variabel independen yang digunakan
terbatas tiga variabel yaitu Net Profit
Margin, Return On Equity, Dan Inventory
Turnover.

2. Periode pengamatan yang digunakan
dalam penelitian ini relatif pendek yaitu
hanya 4 tahun mulai tahun 2012 — 2015.

3. Perusahaan yang digunakan dalam
penelitian ini hanya perusahaan Property,
Real Estate dan Konstruksi Bangunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

4. Penelitian ini  hanya menggunakan
sampel sebanyak 10 perusahaan.

Rekomendasi
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini

masih jauh dari sempurna, untuk itu peneliti

memberikan beberapa saran yang diharapkan
dapat membantu  dalam  penelitian
selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi peneliti yang berminat melakukan
penelitian dengan tema sama, diharapkan
dapat menambahkan jumlah variabel
penelitian, sampel penelitian dan periode
penelitian. Sehingga peneliti selanjutnya
mampu memberikan informasi tambahan
yang lebih lengkap.

2. Bagi para investor dan calon investor
yang akan berinvestasi hendaknya
mempertimbangkan faktor dari variabel
fundamental perusahaan terutama dari
segi keuntungan. Faktor fundamental
tersebut dapat menggambarkan kinerja
perusahaan serta resiko yang akan
dihadapi nantinya. Hal tersebut akan
berpengaruh terhadap keuntungan yang
akan diperoleh investor.

3. Bagi perusahaan, dalam penelitian ini
membuktikan bahwa kebijakan dividen
yang diukur dengan Dividen Pay Out
Ratio (DPR) dan Net Profit Margin
(NPM) yang diukur menggunakan return
on equity (ROE) berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Serta menghitung
adanya perputaran persediaan/Inventory
Turnover (ITO) perusahaan. Diharapkan
perusahaan dapat menstabilkan kondisi
keuangan sehingga dapat memberikan
keuntungan untuk kedua belah pihak
yakni perusahaan dan investor.
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